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ABSTRACT

AVINKA VIONITA. Analysis of financial performance in food and beverage
companies.

This study aims to describe, analyze, interpret and describe how good or
bad the financial performance of companies & Beverages listed on the Stock
Exchange from 2016 to 2020. The measurement of financial performance in this
study uses the financial ratio analysis method, with the current ratio method on
the liquidity ratio, the total debt to asset ratio method on the Solvency Ratio, the
total assets turn over method on the Activity Ratio, and the Net Profit Margin
method on the Profitability Ratio. And as a result, the food and beverage industry
sector has become the mainstay of industrial production growth.

The population of this study were 13 food and beverage companies listed on
the Indonesia Stock Exchange during the 2016-2020 observation period. The
sampling method used was purposive sampling, so that 9 sample companies were
obtained for 5 years of observation from 2016 to 2020. The data obtained from
the annual reports of sample companies downloaded from the IDX website,
namely www.idx.co.id and the official website.

keywords: financial performance, liquidity ratio, solvency ratio, profitability
ratio.activity ratio.

Xiv
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ABSTRAK

AVINKA VIONITA.Analisis Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Makanan Dan
Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia.

Penelitian  ini  bertujuan untuk  mendeskriptifkan,  menganalisis,
menginterprestasikan dan menggambarkan seberapa baik atau buruk Kinerja
keuangan pada perusahaan Makanan & Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek
tahun 2016 sampai 2020 Pengukuran kinerja keuangan pada penelitian ini
menggunakan metode analisis rasio keuangan,dengan metode current ratio pada
rasio likuiditas, metode total debt to asset ratio pada Rasio Solvabilitas, metode
total assets turn over pada Rasio Aktivitas, dan dengan metode Net Profit Margin
pada Rasio Profitabilitas. Dan hasilnya Sektor industri makanan dan minuman
menjadi andalan pertumbuhan produksi industri.

Populasi penelitian ini sebanyak 13 perusahaan makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode pengamatan 2016-2020. Metode
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, sehingga
diperoleh 9 perusahaan sampel untuk 5 tahun pengamatan 2016 — 2020.Data
penelitian diperoleh dari laporan tahunan dari perusahaan sampel yang diunduh
dari website BEI yaitu www.idx.co.id dan web resmi.

kata kunci : kinerja keuangan, rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio
aktivitas,rasio profitabilitas.

XV
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BAB |
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Perkembangan teknologi dan perekonomian di era globalisasi ini
memicu kondisi persaingan yang semakin ketat terutama dalam dunia
usaha(Handayani and Veronica 2021). Perkembangan persaingan usaha
ditengah kondisi perekonomian Indonesia yang cenderung bergerak naik
turun menuntut para pelaku usaha untuk semakin meningkatkan Kkinerja
usahanya demi kelangsungan hidup perusahaan, kesejahteraan perusahaan,
dan keunggulan kompetitif dengan perusahaan sejenis(Abdurrahman and
Ike 2022). Tidak mudah bagi suatu pelaku usaha untuk mempertahankan
kelangsungan hidup perusahaanya, mereka harus mengeluarkan ide-ide
kreatif dan inovatif serta mencari strategi bersaing untuk dapat mencapai
sasaran dan memenangkan persaingan(Febria Sri Handayani and Maria
Veronica 2021).

Selain mempunyai ide-ide yang kreatif perusahaan juga harus
memiliki kemampuan manajemen yang baik, baik dari segi financial, sdm,
operasional maupun dari pemasaran maka tujuan dan cita-cita perusahaan
pun akan tercapai(Permata Putri, Hartati, and Veronica 2022). Ketika
perusahaan mempunyai manajemen yang baik maka akan terciptanya iklim
investasi yang mendorong para investor untuk menanamkan modalnya pada
perusahaan guna untuk pengembangan usahanya (Adrian 2022; Akausar
and M.Jhonsen Syaftriandi 2022). Setiap aktivitas yang terjadi di dalam
perusahaan memerlukan dana untuk membiayai setiap kegiatan operasional
maupun untuk keperluan investasi (Maria Veronica, Darius Antoni, and

Muhammad Akbar 2018).Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat dilihat



BAB |
dari laporan keuangan yang dipublikasikan oleh perusahaan. (Putra &

Laely,



2015) menyatakan Data pada laporan keuangan digunakan oleh
pihak-pihak yang memiliki kepentingan, terutama investor dan pemegang
saham untuk pedoman dalam pengambilan keputusan Pemilik dana
manajemen harus mengetahui berapa uang yang keluar dan masuk ke
perusahaan dalam suatu periode tertentu (Akausar and M Jhonsen
Syaftriandi 2022). Uang yang keluar juga harusdirinci penggunaannya serta
masing-masing jumlahnya. Demikian pula dengan jenis pendapatan yang
diperolehnya. Catatan keuangan selama periode tertentu dibuat dalam
bentuk laporan keuangan (Mahmud; Aprizal 2023).

Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukan kondisi
keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu.
Maksud laporan keuangan yang menunjukan kondisi perusahaan saat ini
adalah merupakan kondisi terkini (Mahmud and Aprizal n.d.). Kondisi
perusahaan terkini adalah keadaan keuangan perusahaan pada tanggal
tertentu (untuk neraca) dan periode tertentu (untuk laporan laba rugi).
Biasanya laporan keuangan dibuat per periode, misalnya tiga bulan, atau
enam bulan untuk kepentingan internal perusahaan. Sementara itu, untuk
laporan lebih luas dilakukan satu tahun sekali. Laporan keuangan
mengambarkan pos-pos keuangan perusahaan yang diperoleh dalam suatu
periode (Melani and Mahmud 2020b).

Laporan keuangan dibutuhkan oleh pihak internal dan pihak
eksternal perusahaan, investor sebagai penanam modal merupakan pihak
eksternal yang membutuhkan laporan keuangan untuk menilai apakah
perusahaan dapat menghasilkan keuntungan dan memiliki kemampuan
membayar deviden atau justru sebaliknya (Alfazari and Octafian 2022).

Suatu kegiatan usaha atau bisnis



yang dijalankan oleh suatu perusahaan, tentulah memiliki beberapa tujuan
yang ingin dicapai oleh pemilik dan manajemen (mahmud mahmud and
Fadilah 2016). Pemilik perusahaan menginginkan keuntungan yang optimal
atas usaha yang dijalankannya. Karena setiap pemilik menginginkan modal
yang telah ditanamkan dalam usahanya segera cepat kembali dalam bentuk
keuntungan, sehingga mampu memberikan tambahan modal dan
kemakmuran bagi pemilik dan seluruh karyawannya(Melani and Mahmud
2020a).

Masalah-masalah yang timbul dalam setiap perusahaan di era modern
saat ini adalah pengelolaan hutang dan modal (Alfazari and Saputra 2022).
Sebesar apapun hutang yang dimiliki oleh perusahaan jika dikelola dengan
baik akan memberikan dampak positif untuk perusahaan. Selain hutang,
modal juga merupakan aspek penting yang harus dikelola dengan baik oleh
perusahaan, karena jika modal dikelola sembarangan maka kelangsungan
hidup perusahaan yang dipertaruhkan (Almico 2022).Untuk menilai kinerja
perusahaan melalui laporan keuangan diperlukan analisis laporan keuangan
dengan rasio keuangan (Agus Pujiono and mahmud mahmud n.d.). Beikut
ini gambaran keadaan keuangan salah satu perusahaan yang bergerak dii
bidang makanan dan minuman pada tahun 2016-2020 yaitu PT.Indofood

Customer Branded Product adalah sebagai berikut :
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Berdasarkan grafik diatas diketahui bahwa terjadi kenaikan dan penurunan
setiap tahun terkait dengan proporsi hutang lancar dengan kas dan setara
kas. Pada tahun 2016 terjadi kenaikan hutang lancar dibandingkan dengan
jumlah kas dan setara kas sebesar 70%, sedangkan tahun 2017 posisi
hutang lancar dibandingkan kas dan setara kas sebesar 63%, kemudian
pada tahun 2018 proporsi hutang lancar dengan kas dan setara kas sebesar
28%, Selanjutnya ditahun 2019 jumlah hutang lancar dengan kas dan setara
kas sebesar 56% dan pada akhir tahun 2020 posisi hutang lancar dengan
kas dan setara kas sebesar 62%. Kinerja keuangan PT. Indofood Customer
Branded Product pada tahun 2016-2020 mengalami fluktuasi pada datanya
(Hartati and Efendy 2016). Adanya kenaikan posisi hutang lancar
dibandingkan kas dan setara kas mengakibatkan kurangnya kemampuan
aset yang dimiliki perusahaan dalam membiayai hutang lancar. Hal ini jika
tidak dikontrol maka akan membahayakan keuangan perusahaan dan bisa
berimbas pada kebangkrutan perusahaan (Effendy and Handayani 2016).
Menurut (Inayah & Wijayanto, 2020) menyatakan bahwa analisis

laporan keuangan umumnya dilakukan oleh para pemberi modal seperti
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1.3.

kreditor, investor, dan oleh perusahaan itu sendiri yang berkaitan dengan
kepentingan manajerial dan penilaian kinerja perusahaan (Effendy and
Handayani 2016). Berdasarkan latar belakang permasalahan yang akan
diteliti, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berkaitan
dengan analisis kinerja keuangan suatu perusahaan sehingga judul yang
dipilih adalah: “Analisis Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Makanan dan

Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas,maka dapat dibuat rumusan masalah
dari penelitian ini adalah bagaimana kinerja keuangan pada perusahaan
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Pada Tahun

2016-2020.

Batasan Masalah

Untuk memberikan gambaran yang jelas terhadap penelitian, serta
agar analisis menjadi terarah dan sesuai dengan masalah yang ada, maka
peneliti membatasi ruang lingkup pembahasannya hanya pada perusahaan
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun
2016-2020. Rasio yang akan di analisis ialah rasio likuiditas, rasio

solvabilitas, rasio profitabilitas, rasio aktivitas.



1.4. Tujuan Peneltian

1.5.

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian yang

ingin dicapai adalah untuk mengetahui Kinerja keuangan perusahaan

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Pada Tahun

2016-2020.

Manfaat Penelitian

Adapun Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.

Bagi Penulis

Pengetahuan ini dapat menambah pengetahuan penulis tentang ilmu
Akuntansi terutama di bidang analisis Kinerja Keuangan pada
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI.

Bagi Perusahaan

penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi perusahaan dalam
melakukan evaluasi untuk memperbaiki kinerja keuangan perusahaan
tersebut.

Bagi Akademik

Bagi akademik, penelitian ini diharapkan akan dapat dijadikan sebagai
bahan referensi untuk akademisi yang akan melakukan penelitian serta
dapat menambah pengetahuan mengenai kebijakan dividen dan

kebijakan utang terhadap nilai perusahaan.
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1.6. Sistematika Penulisan
Sistem penulisan ini bertujuan untuk memberikan garis besar
mengenai isi Laporan Akhir secara ringkas dan jelas. Sehingga terdapat
gambaran hubungan antara masung-masing bab, dimana bab tersebut dibagi
menjadi beberapa sub-sub secara keseluruhan. Adapun sistematika
penulisan terdiri dari 5 (lima) bab, yaitu sebagai berikut :
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan mengenai latar belakang, perumusan
masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan.
BAB 11 TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini memuat landasan teori, penelitian terdahulu,
kerangka pemikiran hipotesis.
BAB I METODE PENELITIAN
Bab ini akan menjelaskan lokasi dan waktu penelitian,
jenisPenelitian, jenis data, teknik pengumpulan data, populasi
dan sampel, definisi opreasional variabel penelitian.
BAB IV HASIL DAN PENELITIAN
Bab ini akan dibahas mengenai data penelitian (deskripsi

Perusahaan/organisasi), hasil pengujian dan pembahasan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi kesimpulan dari semua uraian-uraian pada bab
bab sebelumnya dan juuga berisi saran-saran yang diharapkan

berguna dalam penelitian.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori
2.1.1. Teori Stakeholder

Teori Stakeholder Konsep tanggung jawab sosial perusahaan
telah mulai dikenal sejak awal 1970an, yang secara umum dikenal
dengan stakeholder theory artinya sebagai kumpulan kebijakan dan
praktik yang berhubungan dengan stakeholder, nilai-nilai, pemenuhan
ketentuan hukum, penghargaan masyarakat dan lingkungan, serta
komitmen dunia usaha untuk berkontribusi dalam pembangunan secara
berkelanjutan. Stakeholder theory dimulai dengan asumsi bahwa nilai
(value) secara eksplisit dan tak dipungkiri merupakan bagian dari
kegiatan usaha. (Hanifah, 2011).

Teori Stakeholder mengatakan bahwa perusahaan bukanlah
entitas yang hanya beroperasi untuk kepentingannya sendiri, namun
harus memberikan manfaat bagi stakeholdernya (pemegang saham,
kreditor, konsumen, supplier, pemerintah, masyarakat, analis dan pihak
lain). Dengan demikian keberadaan suatu perusahaan sangat
dipengaruhi oleh dukungan yang diberikan oleh stakeholder kepada
perusahaan tersebut (Haribowo, 2016). Teori stakeholder lebih
mempertimbangkan posisi para stakeholder yang dianggap lebih
powerfull. Kelompok stakeholder inilah yang menjadi pertimbangan
utama bagi perusahaan dalam  mengungkapkan  dan/tidak

mengungkapkan suatu informasi



2.1.2.

10

dalam laporan keuangan.Dalam pandangan teori stakeholder,
perusahaan memiliki stakeholders, bukan shareholder (Aeni et al.,
2021). Kelompok-kelompok stake tersebut menurut mereka meliputi
pemegang saham, karyawan, pelanggan, pemasok, kreditor, dan
masyarakat Para Stakeholder pada dasarnya memiliki kekuatan untuk
mempengaruhi pemakaian sumber daya ekonomi yang ada di
perusahaan (Ananda and Adelin 2022). Oleh karena itu , “ketika
stakeholder mengendalikan sumber ekonomi yang penting bagi
perusahaan, maka perusahaan akan beraksi dengan cara-cara yang
memuaskan keinginan stakeholder” (Haribowo, 2016) Perusahaan
melakukan wawancara terhadap para stakeholder untuk mengetahui
keinginan-keinginan stakeholder dan menyusun startegi perusahaan
untuk memuaskannya. 4 Corporate Social Responsibility merupakan
strategi  perusahaan  untuk  memuaskan keinginan ~ para
stakeholder,makin baik pengungkapan Corporate Social Responsibility
yang dilakukan perusahaan maka stakeholder akan makin terpuaskan
dan akan memberikan dukungan penuh kepada perusahaan atas segala
aktivitasnya yang bertujuan untuk menaikankinerja dan mencapai laba
(Suswitasari and Pratama 2022).
Pengertian Kinerja Keuangan

Kinerja perusahaan merupakan suatu usaha formal yang
dilaksanakan perusahaan untuk mengevaluasi efisien dan efektivitas
dari aktivitas perusahaan yang telah dilaksanakan pada periode waktu

tertentu. Menurut (Sucipto & Purba, 2018) pengertian Kinerja
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keuangan adalah penentuan ukuran-ukuran tertentu yang dapat
mengukur keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan dalam
menghasilkan laba (Pratama 2015).

Menurut (Suriani & Seftarita, 2022) Kinerja keuangan adalah
tingkat kesuksesan yang dicapai oleh perusahaan sehingga
memperoleh hasil pengelolaan keuangan yang baik. Berdasarkan
definisi diatas peneliti menyimpulkan Kkinerja keuangan merupakan
bentuk prestasi yang dicapai oleh perusahaan dalam mengelola
keuangan dan juga menggambarkan kondisi kinerja suatu entitas (Dini
Anggita and Dini Hari Pertiwi 2022).

Laporan Keuangan

Menurut Andarsari (2017) Laporan keuangan merupakan alat
yang sangat penting untuk memperoleh informasi sehubungan dengan
posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan yang
bersangkutan. Dengan begitu laporan keuangan diharapkan akan
membantu bagi para pengguna (users) untuk membuat keputusan
ekonomi yang bersifat finansial(Akbar and Pratama 2022).

Komponen- Komponen Laporan Keuangan

Menurut widia ningsi (2020) komponen laporan keuangan
lengkap terdiri dari :

1. Laporan posisi keuangan (neraca) pada akhir periode Neraca adalah
laporan yang sistematis tentang aktiva, hutang serta modal dari
suatu perusahaan pada suatu saat tertentu.

2. Laporan laba rugi komprehensif selama periode
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Total laba rugi komprehensif adalah perubahan ekuitasselama 1

(satu) periode yang dihasilkan dari transaksi danperistiwa lainnya,

selain perubahan yang dihasilkan daritransaksi dengan pemilik

dalam kapasitasnya sebagai pemilik (Anggyta and Hadiwijaya

2022).

Laporan perubahan ekuitas selama periode

Entitas menyajikan laporan perubahan ekuitas yangmenunjukan :

a. Total laba rugi komprehensif selama suatu periode yang
menunjukkan secara terpisah total jumlah yang dapat
didistribusikan kepada pemilik entitas induk dan kepada
kepentingan non-pengendali (Anggraini and Hadiwijaya 2022).

b. Untuk tiap komponen ekuitas, pengaruh penerapan retrospektif
atau penyajian kembali secara retro spektif yang diakui sesuai
dengan PSAK 25.(Destiana and Purnama 2022).

c. Untuk setiap komponen ekuitas, rekonsiliasi antarajumlah
tercatat pada awal dan akhir periode secaraterpisah
mengungkapkan masing-masing perubahan yang timbul dari
1) Laba rugi.

2) Masing-masing pos pendapatan komprehensif lain.

3) Transaksi dengan pemilik dalam kapasitasnya sebagai
pemilik yang menunjukkan secara terpisahkontribusi dari
pemilik dan distribusi kepadapemilik dan perubahan hak
kepemilikan padaentitas anak yang tidak menyebabkan

hilang pengendalian (Apriliani 2022) .
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Laporan arus kas selama periode

Informasi arus kas memberikan dasar bagi pengguna laporan
keuangan untuk menilai kemampuan entitas dalammenghasilkan
kas dan setara kas dan kebutuhan entitas dalam menggunakan arus
kas tersebut.

Catatan atas laporan keuangan

Catatan atas laporan keuangan berisi informasi tambahanatas apa
yang disajikan dalam laporan posisi keuangan,laporan pendapatan
komprehensif, laporan laba rugi terpisa (jika disajikan), laporan
perubahan ekuitas dan laporan aruskas. Catatan atas laporan
keuangan memberikan penjelasanatau rincian dari pos-pos yang
disajikan dalam laporan keuangan tersebut dan informasi mengenai
pos-pos yangtidak memenubhi kriteria pengakuan dalam laporan
keuangan (Dana and Pratama 2021).

Laporan posisi keuangan pada awal periode komparatif Disajikan
ketika entitas menerapkan suatu kebijakanakuntansi secara
retrospektif atau membuat penyajiankembali pos-pos laporan
keuangan atau ketika entitasmereklasifikasi pos-pos dalam laporan
keuangannya.

Menurut (Kasmir & Carbonella, 2008) laporan keuangan

merupakan laporan yang menunjukkan status keuangan, dalam hal ini

status keuangan perusahaan saat ini atau periode tertentu. Tujuan

laporan keuangan yang merepresentasikan keadaan.
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Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa laporan
keuangan Merupakan hasil dari proses akuntansi yang penting dan
dapat digunakan untuk membuat keputusan-keputusan ekonomi,
Menggambarkan kinerja keuangan maupun Kinerja manajemen
perusahaan apakah dalam kondisi yang baik atau tidak, sehat atau
tidak, Merupakan ringkasan dari suatu proses transaksi-transaksi
keuangan yang terjadi selama periode yang bersangkutan (Fitria and
Pratama 2022).

Tujuan Laporan Keuangan

Menurut (Andri novitasari 2020) secara umum dikatakan bahwa
tujuan dan manfaat analisis laporan keuangan adalah :

1. Mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam manfaat satu periode
tertentu baik harta, kewajiban, modal maupun hasil usaha yang telah
dicapai untuk beberapa periode (Hadiwijaya and Prasetya 2023).

2. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang
menjadikekurangan perusahaan

3. Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang
diperlukan kedepan yang berkaitan posisi keuangan perusahaan saat
ini(Patriansah and Prasetya 2021).

4. Untuk melakukan penilaian kinerja manajeman kedepan apakah perlu

penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau gagal.
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2.2 Jenis-Jenis Rasio Keuangan
2.2.1 Rasio Likuiditas

Menurut (Kasmir & Carbonella, 2008), rasio likuiditas adalah
rasio yang menjelaskan kemampuan perusahaan dalam melunasi hutang
jangka pendek (hutang). Rasio likuiditas digunakan untuk menunjukkan
atau mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya
pada saat jatuh tempo, termasuk kewajibannya kepada pihak di luar
maupun di dalam perusahaan. Rasio likuiditas yang dianalisis dalam
penelitian ini yaitu:

1. Rasio Lancar (Current Ratio)

Rasio lancar adalah rasio yang mengukur hutang jangka pendek
atau kapasitas hutang yang harus segera dibayar kembali oleh
perusahaan secara keseluruhan (Syarif and Prasetya 2022). Dengan kata
lain, berapa banyak aset lancar yang dapat digunakan untuk membayar
kewajiban jangka pendekyang akan jatuh tempo. Rasio lancar juga bisa
dikatakan sebagai bentuk pengukuran tingkat keamanan perusahaan

(margin of safety)

Rumus Current Ratio :I{}ktivawnm X 100%

utangLancar

Aktiva lancar (current assets) merupakan aset perusahaan yang
dapat diubah menjadi mata uang dalam waktu singkat (hingga satu
tahun). Komponen aset lancar termasuk kas, bank, sekuritas, piutang,
persediaan, biaya dibayar dimuka, pendapatan yang masih harus dibayar,
pinjaman dan aset lancar lainnya (Fatmariani, Putri, and Apriliani 2023).

Hutang lancar (current liabilities)


http://repository.unej.ac.id/
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merupakan kewajiban perusahaan jangka pendek (hingga satu tahun).
Artinya, utang tersebut harus dilunasi dalam waktu satu tahun (Ardatha
2022). Hutang lancar termasuk hutang dagang, pinjaman bank satu tahun,
hutang wesel bayar, hutang gaji, hutang pajak, hutang dividen,
pembayaran uang muka, hutang jangka panjang yang hampir jatuh

tempo, dan hutang jangka pendek lainnya (Junoko, Yulius, and Prasetya

2020). Tabel 2.1 Standar Industri Rasio Likuiditas

Rasio Likuiditas Standar Industri
Current ratio 2 kali
Quick ratio 1.5 kali
Cash ratio 50%
agh.rp over. (2012) 10%
Invertory to net working capital 12 %

2.

Rasio Cepat (Quick Ratio)

Menurut (Fadli, 2017) rasio cepat adalah rasio yang menunjukkan

kemampuan perusahaan untuk melunasi atau membayar kewajiban atau

hutang lancar (jangka pendek) dengan aset lancar terlepas dari nilai

persediaan.

Rumus Quick Ratio

Aktival —P di
_AktivaLancar—Perse laanxloo%
HutangLancar
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Rasio Kas (Cash Ratio)

Menurut (Rabuisa et al., 2018),“rasio kas merupakan alat yang
digunakan untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia
untuk membayar utang”. Ketersediaan uang kas dapat ditunjukkan dari
ketersediaannya dana kas atau setara kas seperti rekening giro atau
tabungan di bank (Attamimi and Octafian 2022). Dapat dikatakan rasio
ini menunjukkan kemampuan sesungguhnya bagi perusahaan untuk

membayar hutang-hutang jangka pendeknya

Rumus Quick Ratio= KanBank x100%

Rasio Solvabilitas

Menurut,(Susanti & Margareta, 2019) rasio solvabilitas adalah
rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aset perusahaan
dibiayai oleh hutang. Artinya utang yang ditanggung perusahaan
dibandingkan dengan asetnya. Secara garis besar, jika perusahaan
dilikuidasi, rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam melunasi seluruh kewajiban jangka pendek dan
jangka panjang (Prasetya, Anita, and Rahmanto 2023).
Rasio solvabilitas yang dianalisis dalam penelitian ini yaitu:
Debt to Assets Ratio

Rasio hutang terhadap total aktiva adalah rasio yang digunakan
untuk mengukur rasio antara total hutang dan total aset. Dengan kata

lain, seberapa banyak aset perusahaan dibiayai melalui hutang, atau
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seberapa besar hutang perusahaan tersebut berdampak pada manajemen

aset (Sari, Meita Sekar, 2016).

Rumus Debt to Assest Ratio ; =ILetalHutangy100%
TotalAktiva

Debt to Equity Ratio

Rasio hutang terhadap ekuitas adalah rasio yang

digun(Yuniansyah and Widyanto 2021)akan untuk mengevaluasi rasio

hutang terhadap ekuitas . Rasio ini dicari dengan cara membandingkan

semua hutang (termasuk hutang saat ini) dengan total ekuitas. Rasio ini

digunakan untuk menentukan setiap rupiah dari modal sendiri yang

digunakan sebagai jaminan hutang (Sari,Meita Sekar, 2016)

Rumus Debt to Equity Ratio : =Totaltutangx100%
Ekuitas

Tabel 2.2 Standar Industri Rasio Solvabilitas

Rasio Leverage

Standar Industri

Debt to Asset ratio 35%
Debt to Equity ratio 90%
Long Tern Debt to Equit Ratio(LTDtER) 10 Kali
Times Interest Earned 10 kali
Fixed Charge Coverrage 10 Kali

Sumber : Kasmir (2012)
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2.2.3 Rasio Profitabilitas

Menurut (Sari, Meita Sekar, 2016)rasio profitabilitas adalah rasio
yang menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan.
Rasio ini juga dapat mengukur efektivitas manajemen perusahaan.
Rasio profitabilitas yang dianalisis dalam penelitian ini yaitu :

1. Margin Laba Bersih (Net Profit Margin)

Menurut (Sari, Meita Sekar, 2016) net profit margin adalah rasio
yang digunakan untuk mengukur margin keuntungan penjualan. Cara
mengukur rasio ini adalah dengan membandingkan laba bersih setelah

pajak dengan penjualan bersih.

Rumus Net Profit Margin ; =LabaSetelahPajaky]00%
PenjualanBersih

2. Hasil Pengembalian Ekuitas (Return On Equity)
Return on equity adalah rasio untuk mengukur laba bersih
setelah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efektivitas

penggunaan dana sendiri pada perusahaan (Sari, Meita Sekar, 2016).

Rumus Return On Equity: WMOO%
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Tabel 2.3 Standar Industri Rasio Profitabilitas

Standar Industri
Rasio Profitbilitas

Net profit Margin 20%
Return on Inestment 30%
Return on Equity 50%

Earning per Share of Commond Stock -

Sumber : Kasmir 2012

224

Rasio Aktivitas

Menurut (PA & Marbun, 2016)”Rasio aktivitas merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam
memanfaatkan sumber daya yang ada”. Secara keseluruhan, rasio ini
akan mengungkap beberapa rasio yaitu :
1. Perputaran Piutang ( Accounts Receivable Turn Over ) Menurut Hery
(2015),”Perputaran piutang merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur berapa kali dana yang tertanamdalam piutang usaha akan
berputardalam satu periode”. Dengan kata lain rasio ini
menggambarkan seberapa cepat piutang berhasil ditagih menjadi kas
(Yuniansyah and Handayani 2023). Berikut adalah rumus yang

digunakan untuk menghitung rasio perputaran piutang :

Rasio Perputaran Piutang : _Penjualan Kredit_x100%
Rata—Rata Piutang

Rata-Rata Umur Piutang : 365 Hari x100

Rasio Perputaran Piutang
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2. Perputaran Persediaan ( Inventory Turn over ) Menurut (PA &
Marbun, 2016)Perputaran persediaan merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam persediaan akan
berputar”. Dengan kata lain rasio ini menggambarkan seberapa cepat

persediaan berputar (Ayu 2022). Berikut adalah rumus yang digunakan

Rasio Perputaran Persediaan : Harga Pokok Penjualan x 100

Rata—Rata Persediaan

Rata-Rata Umur Persediaan: 365 Hari x 100

Rasio Perputaran Persediaan

3. Perputaran Modal Kerja ( Working Capital Turn Over ) Menurut (PA
& Marbun, 2016)Perputaran modal kerja merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur keefektifan modal kerja (aset lancar) yang

dimiliki perusahaandalam melakukan penjualan”rumusnya adalah :

Rasio Perputaran Modal Kerja : Penjualan x100%

Rata—Rata Aset Lancar

4. Perputaran Aset Tetap (Fixed Asset Turn Over) Menurut (PA &
Marbun, 2016)Rasio ini mengukur efektifitas aset tetap yang dimiliki
perusahaan dalam menghasilkan penjulan, dengan kata lain mengukur
seberapa besar aset tetap berkontribusi menciptakan penjualan”. Rumus

perputaran aset tetap :

. Penjual
Rasio Perputaran Aset Tetap: -—— RZ?:ZS‘ZTMPX 100%
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Tabel 2.4 Standar Industri Rasio Aktivitas

Rasio Aktivitas Standar Industri
Receivable Turn Over 15 kali
Days of Receiva 60 Kkali
Inventor Turn Over 20 kali
Days of Inventory 19 Kali
Wrking Capitalturn Over 6 kali
Fixed Asset Turn Over 5 kali
Total Asset Turn Over 2 kali

Sumber : Kasmir 2012

2.3 Penelitian Terdahulu

Berikut merupakan penelitian terdahulu berupa beberapa jurnal terkait
dengan penelitian yang dilakukan penulis.:
Penelitian yang dilakukan oleh (Review, 2020) dengan judul “Analisis
Keuangan untuk Menilai Kinerja Keuangan Perusahaan (Studi pada
Perusahaan industri makanan dan minuman yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia  Periode 2009-2011)”. Penelitian ini  bertujuan  untuk
menggambarkan atau mendeskripsikan hasil analisis rasio keuangan yang
meliputi rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio leverage, rasio profitabilitas,
dan rasio pasar untuk menilai kinerja keuangan perusahaan makanaan dan
minuman yang terdaftar di BEI periode 2009-2011 (Ayu and Pratama 2022).
Hasil penelitian iniadalah berdasarkan nilai rata- rata rasio likuiditas, rasio
aktivitas, rasio leverage, rasio profitabilitas, dan rasio PT.Sariguna
Primatirta Tbk, PT. Delta Djakarta,PT. Indofood CBP, PT Indofood

Sukses Makmur,
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PT.Mayora Indah Tbk, PT Nippon Indosari, PT.Prashida Aneka Niaga, PT

Sekar Laut, PT Ultra Jaya Milk.

Erica (2017) dengan judul “Analisa Rasio Laporan Keuangan untuk
Menilai Kinerja Perusahaan . Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
Kinerja perusahaan industri makanan dan minuman tahun 2016. Hasil
penelitian ini adalah berdasarkan hasil perhitungan rasio likuiditas (liquidity
ratio), rasio solvabilitas (leverage ratio), rasio aktivitas (activity ratio), rasio
profitabilitas (profitability ratio), dapat dikatakan kondisi keuangan PT.
Sariguna Primatirta Thk dalam keadaan cukup baik dan manfaatnya
perusahaan memiliki cukup kemampuan untuk melakukan suatu tindakan di
dalam penjaminan dan pembayaran hutang-hutangnya kepada pihak
kreditur, dan untuk manfaat lainnya dari hasil analisa rasio keuangan ini
dapat dijadikan sebagai tolak ukur bagi para investor di dalam
menginvestasikan dananya dikarenakan keadaan perusahaan masih dalam

keadaan cukup baik (Metode et al. n.d.).

(Khairani et al., 2019) dengan judul “Analisis Laporan Keuangan
pada Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia”.Penelitian ini bertujua nuntu kmengetahui kinerja keuangan pada
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI yaitu Sariguna
primatirta Tbk, PT Delta Djakarta, PT indofood CBP, PT Indofood sukses
makmur, PT mayora indah Tbk, PT Nippon indosari, PT Prashida aneka

niaga, PT sekar laut, PT Ultra jaya milk.
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2.4 Kerangka Pemikiran

Mengidentifikasi Masalah Melalui
Data Keuangan

Laporan Keuangan Dan Laporan
Tahunan

Melakukan Perhitungan
Rasio Keuangan

Rasio likuiditas Rasio Solvabilitas Rasio Rasio Aktivitas

Profitabilitas

Melakukan Analisis Rasio Keuangan
Berdasarkan Rata-Rata Strandar
Industri

Kesimpulan Hasil Analisis

Sumber : Hasil penelitian (data diolah)

Dalam penelitian ini akan dibahas tentang mengidentifikasi Masalah
melalui data keuangan disertai dengan laporan keuangan dan laporan
tahunan serta melakukan perhitungan melalui rasio keuangan,rasio
likuiditas,rasio solvabilitas,rasio profitabilitas dan rasio
aktivitas,selanjutnya melakukan analisis rasio keuangan berdasarkan rata-
rata standar industri,dan membuat kesimpulan dan hasil analisis (Putri et

al. 2022).



BAB I
METODE PENELITIAN
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini dari pengusulan penelitian
sampai hasil penelitian di mulai dari bulan oktober 2021 hingga januari
(2022). Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan yang bergerak
dibidang Industri Makanan dan Minuman dan terdaftar di bursa efek

indonesia pada tahun 2016-2020(Hartati et al. 2023).

3.2 Jenis dan Sumber Data
3.2.1 Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif, yaitu data yang diukur dalam numerik (angka). Dalam
penelitian ini menggunakan sumber data sekunder yang berupa laporan
keuangan tahunan yang dipublikasikan perusahaan Industri Makanan
Dan Minuman selama periode 2016-2020 yang bersumber dari Bursa
Efek Indonesia (www.idx.co.id).
3.2.2 Sumber data
Data dalam penelitian ini yaitu data sekunder berupa laporan
keuangan perusahaan makanan dan minuman yang berasal dari website
Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) dan website resmi perusahaan

(Effendi 2012).
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3.3 Teknik pengambilan Sampel

Dalam penelitian ini menggunakan populasi perusahaan sektor
Makanan Dan Minuman yang terdaftar di bursa Efek Indonesia Pada Tahun
2016-2020. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini dipilih
menggunakan metode purposive sampling (Rio Nugroho and Effendi 2020).
Metode purposive sampling merupakan metode pengambilan sampel dengan
menggunakan Kkriteria tertentu (Effendi 2020). Beberapa kriteria dalam
pemilihan sampel yang dapat dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Menggumpulkan data-data beserta laporan keuangan dan laporan tahunan
pada perusahaan yang bergerak dibidang industri makanan dan minuman
pada tahun 2016-2020 (Muhamad Rio Krisdianto and Mahmud Mahmud
2022; Saputra and Hartati 2023).
2. Melakukan perhitungan berdasarkan Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas,
Rasio Profitabilitas, Rasio Aktivitas pada tahun 2016-2020 .
3. Melakukan analisis terkait hasil perhitungan yang diperoleh berupa
kenaikan atau penurunan nilai rasio dan dampak dari trend rasio tersebut
terhadap kinerja keuangan perusahaan (Muhammad Fazza Dava Revanza
Basnan 2022).

Tabel 3.1

Pengambilan Sempel Penelitian
Perusahaan Sektor Makanan Dan Minuman Pada BEI 2016-2020

No | Keterangan Jumlah Purusahaan
Perusahaan Sektor Makanan Dan Minuman

1 | yang tedaftar pada BEI Pada Tahun 2016- 13
2020

9 Perusahaan yang tidakmenerbitkan laporan 4
keuangan

3 Perusahaan yang tidak tercatat di bursa 0
efek Indonesia priode 2016-2020
Jumlah Sempel Perusahaan 9
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Sumber : Data diolah (2021)

Berdasarkan kriteria-kriteria yang ditetapkan, maka diperoleh jumlah
sampel untuk penelitian ini sebanyak 9 (sembilan) perusahaan sektor
makanan dan minuman (Jutawan and Effendi 2023). Daftar nama
perusahaan yang menjadi sampeldapat dijelaskan pada tabel dibawabh ini :

Tabel 3.2 Perusahaan yang menjadi Sempel

No | Nama Perusahaan Simbol
1 | PT. Sariguna Primatirtha Thk CLEO
2 | PT. Delta Djakarta DLTA
3 | PT.Indofood CBP ICBP
4 | PT. Indofood Sukses Makmur Thk INDF
5 | PT. Mayora MYOR
6 | PT. Nippon Indosari MEDC
7 | PT.Prashida Aneka Niaga PSDN
8 | PT.Sekar Laut SKLT
9 | PT.Ultra Jaya Milk Industri ULTJ

Sumber : data diolah (2021)
Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
dengan metode dokumentasi menggunakan data sekunder yang dapat
diperoleh dari laporan keuangan perusahaan sektor makanan dan minuman
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016 sampai
2020(Budiono and Prasetya 2022). Data sekunder dalam penelitian ini dapat
dikumpulkan dan diperoleh dari situs www.idx.co.id. Metode pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling.
Purposive sampling merupakan pengambilan sampel dengan kriteria

tertentu sesuai dengan tujuan penelitian (Effendi and Salim 2017).
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3.5 Definisi Operasional Variabel

Pengunaan metode dalam penelitian ini digunakan untuk memprediksi
kinerja keuangan suatu perusahaan, metode yang digunakan
menggunakanmetode analisis rasio(Effendi, Tori, and Ilhamsyah 2021; .
Berikut ini variabel- variabel yang diukur dengan rasio keuangan yang
digunakan oleh masing- masing beserta definisinya :

Tabel 3.3 Definisi Operasional variabel

No | Variabel Keterangan Indikator Skala
1 | Rasio likuiditas Rasio  likuiditas  yaitu: Rasio
“kemampuan suaty | -Aktivalancar 1000y
perusahaan memenuhi | THeengtancer
kewajiban jangka
pendeknya secara tepat
waktu.” Irham  Fahmi
(2012)
2 | Rasio solvabilitas | Rasio  solvabilitas  atau Rasio
leverage ratio merupakan
rasio yang digunakan untuk Total Hutang 100y,
mengukur sejauhmana aktiva | Total Modal sendiri
perusahaan dibiayai dengan
utang. Artinya berapa besar
beban utang yang ditanggung
perusahaan dibandingkan
dengan aktivanya” Kasmir
(2012)
3 Rasio Rasio yang  mengukur Rasio
profitabilitas kemampuan perushaan Laba Bersih v 100
menghasilkan ~ keuntungan Jumlah saham
(profitabilitas) pada tingkat
penjualan, aset, dan modal
saham yang tertentu”
Mamduh M. Hanafi (2009)
4 | Rasio aktivitas Rasio yang digunakan untuk Rasio
mengukur efektivitas Sales v 100%
perusahaan dalam Total Assets
menggunakan aktiva yang
dimilikinya”. (Kasmir
2012:172)

Sumber : Data diolah peneliti tahun 2021
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3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif
yaitu dengan cara mencari informasi, didefinisikan dengan jelas tujuan yang
akan dicapai, merencanakan cara pendekatannya, mengumpulkan data
sebagai bahan untuk membuat kesimpulan instrument penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah instrument yang sesuai dengan rumus
setiap variabel (Imron, 2019).

Berdasarkan teori tersebut, penelitian kuantitatif merupakan data
yang diperoleh dari sampel populasi yang dianalisis sesuai dengan metode
statistik yang digunakan (Hidayat and Perdana 2020) . Penggunaan metode
deskriptif dalam penelitian inidimaksud untuk mendapatkan gambaran atau
hasil mengenai Analisis Faktor- Faktor mempengaruhi struktur modal
padaperusahaan makanan dan minuman yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2016-2020 (Burhanuddin 2022).

Teknik analisis deskriptif kuantitatif yang digunakan pada penelitian
ini adalah dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Mengumpulkan data-data biaya laporan keuangan dan laporan tahunan
pada perusahaan yang bergerak di bidang industri makanan dan minuman
pada tahun 2016-2020

2. Melakukan  perhitungan  berdasarkan  rasio likuiditas,rasio
solvabilitas,rasio aktivitas, pada tahun 2016-2020 (Dalipa and Aprizal 2022)
3. Melakukan analaisis hasil perhitungan yang diperoleh berupa

kenaikan atau penurunan.
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4. Nilai rata-rata dan dampak dari trend rasio tersebut terhadap kinerja

keuangan perusahaan.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Bursa Efek Indonesia (BEI), atau Indonesia Stock Exchange (IDX)
merupakan bursa hasil penggabungan dari Bursa Eek Jakarta (BEJ) dengan
Bursa Efek Surabaya (BES). Demi efektivitas operasional dan transaksi,
pemerintah memuaskan untuk menggabung Bursa Efek Jakarta sebagai
pasar saham dengan Bursa Efek Surabaya sebagai pasar obligasi dan
derivatif. Bursa hasil penggabungan ini mulai peroperasi 1 Desember
2017(Ariwibowo and Hidayat 2023). Bursa Efek Indonesia berpusat di
Kawasan Niaga Sudirman, JI. Jend. Sudirman 52-53, Senayan, Kebayoran

Baru, Jakarta Selatan.

Adapun Objek Penelitian kali ini merupakan perusahaan sub sektor
semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014-20109.
Perusahaan sektor semen dipilih karena permintaan semen di Indonesia dari
tahun ke tahun mengalami peningkatan, salian itu juga laba pada perusahaan
sektor semen ini mengalami penurunan yang drastis pada tahun 2016-2018
hal ini disebabkan oleh kenaikan beban pokok penjualan sebesar 21,9
persen (Hidayat et al. n.d.). Kenaikan beban ini langsung membuat laba
kotor perusahaan semen turun menjadi 19,2 persen, dan laba bersih juga
turun drastis sebesar 55,4 persen. Perusahaan-perusahaan sektor semen dan
komponen yang dimaksud diantaranya adalah PT Indocement Tunggal

Prakasa Tbk, PT Semen
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Baturaja (Persero Tbk) PT Holcim Indonesia Tbhk, PT Semen Indonesia
Tbk, PT Wijaya Karya Beton Tbk, dan PT Waskita Beton Tbk (Dalipa and

Aprizal 2022).

4.1.1 Sejarah Perusahaan

Sejarah perusahaan yang dipaparkan dalam penelitian ini terkait
dengan objek penelitian, yaitu perusahaan Sektor Semen. Berikut
diantaranya, yaitu :
1.  PT. Sariguna Primatirtha Tbk

PT. Sariguna Primatirta merupakan perusahaan yang bergerak
dibidang produksi air minum dalam kemasan ( AMDK ) dan untuk
identitas korporasinya yaitu TANOBEL FOOD. Berdiri pada tanggal 17
September 1990 didirikan oleh Ibu Sanderawati Joesoef, dan lokasi
perusahaan berada di Sidoarjo. Pada awal berdiri jumlah karyawan PT.
Sariguna Primatirta sebanyak 25 karyawan (Dalipa and Octafian 2022).
Pada tahun 1995 perusahaan pindah dari Sidoarjo ke Pandaan Jawa
Timur (Hidayat, Setiawan, Efendi, et al. 2023). Alasannya adalah untuk
memudahkan untuk mendapatkan pasokan bahan baku air sehingga
meningkatkan efisiensi produksi. Seiring dengan perkembangan
perusahaan, maka jumlah karyawan pun juga ikut ditambah. Hingga
tahun 2007 jumlah karyawan bagian produk sebanyak 102 karyawan
yang diposisikan di bagian supervisor, karyawan pengolahan, dan
karyawan pengepakan (Hidayat, Setiawan, Veronica, et al. 2023).
Diantara masing — masing bagian memang dituntut untuk selalu bekerja
sama antara satu dengan lainnya sehingga mampu menghasilkan suatu
Kinerja perusahaan yang dapat diandalkan. Sampai saat ini PT.

Sariguna
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Primatirta telah memiliki sekitar 9 pabrik untuk memproduksi AMDK
yang tersebar antara lain di Pandaan, Jember, Kudus, Bogor, Medan,
Banjarmasin, Makkasar, Denpasar, dan Lombok.

2. PT.Delta Djakarta

PT Delta Djakarta Thk (DLTA) didirikan tanggal 15 Juni 1970
dan memulai kegiataan usaha komersialnya pada tahun 1933. Kantor
pusat DLTA dan pabriknya berlokasi di Jalan Inspeksi Tarum Barat,
Bekasi Timur-Jawa Barat. Pabrik “Anker Bir” didirikan pada tahun
1932 dengan nama Archipel Brouwerij. Dalam perkembangnya,
kepemilikan dari pabrik ini telah mengalami beberapa kali perubahan
sehingga berbentuk PT Delta Djakarta pada tahun 1970. DLTA
merupakan salah satu anggota dari San Miguel Group, Filipina.
Berdaasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
DLTA yaitu terutama untuk memproduksi dan menjual bir pilsener dan
bir hitam dengan merek “Anker”, “Carlsberg”, “San Miguel”, “San Mig
Light” dan “Kuda Putih”. DLTA juga memproduksi dan menjual
produk minuman non-alkohol dengan merek “Sodaku (Setiawan,

Antoni, and Mirza 2019).

3. PT. Indofood CBP

PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. (dulunya PT. Indofood
Sukses Makmur Tbk, PT Gizindo Primanusantara, PT Indosentra
Pelangi, PT Indobiskuit Mandiri Makmur, dan PT Ciptakemas Abadi)

(IDX: ICBP) yang didirikan pada tahun 1990 oleh Sudono Salim
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dengan nama Panganjaya Intikusuma, merupakan produsen berbagai
jenis makanan dan 68 minuman yang bermarkas di Jakarta, Indonesia.
Perusahaan ini kemudian diganti dengan nama Indofood pada tahun
1990. Indofood mengekspor bahan makanannya hingga Australia, Asia,
dan Eropa dan bertransformasi menjadi sebuah perusahaan Total Food
Solutions dengan kegiatan operasional yang mencakup seluruh tahapan
proses produksi makanan, mulai dari produksi dan pengolahan bahan
baku hingga menjadi produk akhir yang tersedia di rak para pedagang
eceran (Rafli and Agramanisti 2022). Sebagai Perusahaan Perintis
Makanan, Indofood membawa misiuntuk terus berinovasi, fokus pada
kebutuhan konsumen, memberikan merk besar dengan Kinerja tak
tertandingi, memberikan produk berkualitas yang dicintai oleh
konsumen, terus meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat
Indonesia, memberikan kontribusi bagi kesejahteraan masyarakat dan
lingkungan secara berkelanjutan, serta terus meningkatkan pendapatan

para pemegang saham (Andita, Sulastri, and Wahab 2021).

4.  PT. Indofood Sukses Makmur Tbk

Pertamakali berdiri dengan nama PT. Panganjaya Intikusuma
yang didasarkan pada Akta No. 249 tanggal 15-11-1990 dan diubah
kembali dengan Akta No.171 tanggal 20-6-1991, semuanya dibuat
dihadapan Benny Kristanto, SH, Notaris di Jakarta dan sudah mendapat
persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan
Surat Keputusan NO. C2-2915 HT.01.01Th.91 tanggal 12-7-1991, serta

telah didaftarkan di Pengadilan Negeri Jakarta Selatan dibawah
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N0.579,580 dan 581 tanggal 5- 8-1991, dan diumumkan dalam Berita
Negara Republik Indonesia No.12 tanggal 11-2-1992. Tambahan
No0.611 Perseroan mengubah namanya yang 69 semula PT. Panganjaya
Intikusuma menjadi PT. Indofood Sukses Makmur, berdasarkan
Keputusan Rapat Umum Luar Biasa Para Pemegang Saham yang
dituangkan dalam akta Risalah Rapat No.51 tanggal 5-2-1994 yang
dibuat oleh Benny Kristianto, SH, Notaris di Jakarta. Perseroan adalah
Produsen mie instan yang meliputi pembuatan mi dan pembuatan
bumbu mi instan serta pengolahan gandum menjadi tepung. Fasilitas
produksi untuk produk mi instan terdiri dari 14 pabrik yang tersebar di
Pulau Jawa, Sumatra, Kalimantan dan Sulawesi, sedangkan untuk
bumbu mi instan terdiri dari 3 pabrik di Pulau Jawa dan untuk
pengolahan gandum terdiri dari 2 pabrik di Jakarta dan Surabaya yang

didukung oleh 1 pabrik kemasan karung tepung di Citereup.

5. PT Mayora

PT Mayora Indah Tbk merupakan kelompok bisnis yang
memproduksi makanan terkemuka di Indonesia. Mayora Indah telah
berkembang menjadi salah satu perusahaan Fast Moving Consumer
Good Industri yang telah diakui keberadaannya secara global (Andita,
Indra, and Ariwibowo 2023). Terbukti bahwa Mayora Indah telah
menghasilkan berbagai produk berkualitas yang saat ini menjadi merek-
merek terkenal didunia, seperti Kopiko, Dannisa, Astor, Energen,
Torabika dan lain-lain. Perusahaan ini pertama kali didirikan sejak 17

Februari 1977 sebagai sebuah industri
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biskuit rumah sederhana yang hingga sekarang mampu berkembang
dengan pesat menjadi salah satu kelompok usaha yang ter-integrasi di
Indonesia. Perkembangan perusahaan juga ditorehkan dengan merubah
status perusahaan menjadi perusahaan terbuka seiring dengan
pencatatan saham perusahaan untuk pertama kali di Bursa Efek Jakarta
sejak 4 Juli 1990. Pada tahun-tahun berikutnya perusahaan terus
melakukan ekspansi cepat untuk menjadi sebuah perusahaan yang
berbasis ASEAN. Salah satu usaha-nya yakni mendirikan fasilitas
produksi dan beberapa kantor pemasaran yang terletak di beberapa

negara di Asia Tenggara (Indra, Andita, and Ariwibowo 2023).

6. PT Nippon Indosari

PT Nippon Indosari Corpindo Tbk merupakan salah satu
perusahaan roti dengan merek dagang Sari Roti terbesar di Indonesia.
Perusahaan ini berdiri pada tahun 1995 sebagai sebuah perusahaan
penanaman modal asing dengan nama PT Nippon Indosari Corporation.
Perkembangan perusahaan ini semakin meningkat dengan semakin
meningkatnya permintaan konsumen (Ariwibowo and Hidayat 2023).
Sehingga perseroan mulai meningkatkan kapasitas produk dengan 72
menambahkan dua lini produksi, yakni roti tawar dan roti manis sejak
tahun 2001.Sejak tanggal 28 Juni 2010 perseroan telah melakukan
Penawaran UmumPerdana dan mencatatkan sahamnya di Bursa Efek
Indonesia (BEI). Bisnis roti yang dijalani perusahaan ini semakin
berkembang, dengan ini perusahaan semakin giat melakukan

pembangunan pabrik baru di



37

beberapa tempat, seperti pembangunan tiga pabrik sekaligus di
Semarang (Jawa Tengah), Medan (Sumatera Utara), dan Cikarang
(Jawa Barat) pada tahun 2011 serta pembangunan dua pabrik di

Palembang (Sumatera Selatan)dan Makassar (Sulawesi Selatan).

7.  PT Prashida Aneka Niaga

PT Prasidha Aneka Niaga Thbk (PSDN) didirikan tangal 16 April
1974 dengan nama PT Aneka Bumi Asih dan memulai kegiatan usaha
komersialnya pada tahun 1974. Kantor pusat PSDN terletak di Gedung
Plaza Sentral, Lt 20,JIn.Jend. Sudirmann No.47,Jakarta 12930 dan
pabriknya berlokasi di JI. Kemas Rindho, Keertapati, Palembang.
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
PSDN adalah bergerak dalam bidang pengelolahan dan perdagangan

hasil bumi.

8.  PT Sekar Laut

PT Sekat Laut Tbk didirikan berdasarkan Akta Notaris No. 120
tanggal 12 Juli 1976 oleh Soejipto, SH di Surabaya. Perusahaan ini
bergerak dalam bidang iindustri pembuatan kerupuk, saos tomat,
sambal dan bumbu masak serta menjual produknya di dalam maupun
luar negeri.Perusahaan beroperasi secara komersial pada tahun
1976.Pabrik berlokasi di jalan Jenggolo 11/ 17 Sidoharjo, Jawa
Timur.Kantor pusat perusahaan di Jalan Raya Darmo No. 23-25,

Surabaya, Jawa Timur.
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9.  PT Ultra Jaya Milk Industri

PT Ultrajaya Milk Industri dan trading Company Thbk, selanjutnya
disebut “Persero”, didirikan dengan Akta No.8 tanggal 2 November
1971, Akta Perubahan No.71 tanggal 29 Desember 1971 yang dibuat
dihadapan Komar Andasasmita,S.H., notaries di Bandung. Akta-akta
tersebut telah mendapatkan persetujuan menteri Kehakiman Republik
Indonesia dengan Keputusan No.Y.A.5/34/21 tanggal 20 Januari 1973,
dan telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 34
tanggal 27 April 1973, Tambahan No0.313 Padalarang Kabupaten
Bandung 40552. Perseroan bergerak dalam bidang industry makanan
dan minuman aseptic yang dikemas dalam kemasan karton yang diolah
dengan teknologi UHT (Ultra High Temperature) seperti minuman
susu, minuman sari buah, minuman tradisional dan minuman kesehatan.
Perseroan juga memproduksi rupa-rupa mentega, the celup, konsentrat
buah-buahan tropis, susu bubuk dan susu kentalmanis (Ulfa and Asyik
2018). Persero melakukan kerjasama dengan beberapa perusahaan multi
nasional seperti dengan Nestle, Morinaga, dan lain-lain. Perseroan
memasarkan hasil produksinya ke toko-toko, P&D, supermarket, grosir,
hotel, institusi, bekeri dan konsumen lain yang tersebar di seluruh
wilayah Indonesia dan melakukan ekspor ke beberapa Negara (Fajar

Ariwibowo and Mawarindani Indra 2023).
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4.2 Hasil
Penelitian ini menggunakan rasio keuangan yang terdiri dari rasio

Likuiditas, Solvabilitas, Profitabilitas dan Aktivtas, yang digunakan sebagai
acuan penelitian terhadap Kinerja Laporan Keuangan pada Perusahaan Sun
Sektor Semen yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia
4.2.1 Perhitungan Laporan Keuangan terhadap Rasio Keuangan
Rasio keuangan merupakan kegiatan yang membandingkan
angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi
satu angka dengan angka lainnya (Gurdyanto, Titisari, and Wijayanti
2019). Perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen dengan
komponen dalam satu laporan keuangan atau antar komponen yang ada
di antara laporan keuangan, kemudian angka yang diperbandingkan
dapat berupa angka-angka dalam satu periode maupun beberapa periode
(Andita et al. 2023). Berikut adalah adalah Laporan Keuangan
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2016-

2020.



Laporan Keuangan Rasio Likuiditas Perusahaan Sub Sektor Makanan

Tabel 4.1

dan Minuman Yang Terdaftar di BEI Periode 2016-2020

Kode Jenis Tahun Standar
perusahaan rasio Indusri
2016 2017 2018 2019 2020 2 kali
Current | 6 kali 6,15 7,198 8,05 7,50 50%
Ratio kali kali kali kali
Cash 355% 431% 501% 526% 474% 2 kali
DLTA Ratio
Quick 4,66 5,24 6,13 6,76 6,24 2 kali
Ratio kali kali kali kali kali
Current 2,41 2,43 1,95 2,15 2,26 50%
Ratio kali kali kali kali kali
Cash 129% 129% 65% 127% 104% 2 kali
ICBP Ratio
Ratio
Quick 2,01 2,04 1,47 2,01 1,80 2 kali
Ratio kali kali kali kali kali
Current 151 1,50 1,07 1,27 1,37 50%
Ratio kali kali kali kali kali
Cash 70% 63% 28% 56% 62% 2 kali
INDF Ratio
Quick 1,07 1,05 0,69 0,88 0,97 2 kali
Ratio kali kali kali kali kali
Current | 2,25 2,39 2,65 3,43 3,69 50%
Ratio kali kali kali kali kali
Cash 40% 49% 52% 80% 109% 2 kali
MYOR Ratio
Quick 1,70 1,98 1,95 2,68 2,89 2 kali
Ratio kali kali kali kali kali
ROTI Current | 2,96 2,26 3,57 1,69 3,83 50%
Ratio kali kali kali kali kali
Cash 191% 184% 246% 107% 250% 2 kali
Ratio
Quick 2,80 2,21 3,45 1,62 3,57 2 kali
Ratio kali kali kali kali kali
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Current 1,06 1,16 1,03 0,76 0,77 50%
Ratio kali kali kali kali kali
Cash 29% 15% 16% 11% 4% 2 kali
PSDN Ratio
Quick 0,51 0,45 0,44 0,31 0,28 2 kali
Ratio kali kali kali kali kali
Current 1,32 1,26 1,22 1,29 1,54 50%
Ratio kali kali kali kali kali
Cash 8% 6% 7% 8% 29% 2 kali
SKLT Ratio
Quick 0,78 0,69 0,69 0,74 0,94 2 kali
Ratio kali kali kali kali kali
Current 4,84 4,19 4,40 4,444 2,403 50%
Ratio kali kali kali kali kali
Cash 256% 258% 227% 244% 71% 2 kali
ULTJ Ratio
Quick 3,56 3,36 3,28 3,26 2,01 2 kali
Ratio kali kali kali kali kali

Sumber: Data Diolah
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Berdasarkan tabel diatas standar industri likuiditas standar industri
current ratio sebanyak 2 kali,untuk standar industri cash ratio 50% dan
standar industri quick ratio sebanyak 2 kali.



Kode Jenis Tahun Standar
perusahaan | rasio Indusri
2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2 kali
DAR | 15% |17% [ 19% |18% |20% | 35%
DLTA DER | 15% | 17% |19% |18% |20% | 80%
DAR | 56% |56% |51% |45% | 106% | 35%
ICBP DER | 56% |56% |51% |45% | 106% | 80%
DAR | 87% |88% [93% |77% | 108% | 35%
INDF DER [ 87% |88% |93% |77% | 108% | 80%
DAR | 106% | 103% | 106% | 92% | 75% | 35%
MYOR DER | 106% | 103% | 106% | 92% | 75% | 80%
DAR | 98% | 162% |51% |51% |38% | 35%
ROTI DER | 98% | 162% |51% |51% |38% | 80%
PSDN DAR | 133% | 131% | 187% | 334% | 537% | 35%
DER | 133% | 131% | 187% | 334% | 537% | 80%
SKLT DAR | 92% | 107% | 120% | 108% | 90% | 35%
DER | 92% | 107% | 120% | 108% | 90% | 80%
ULTJ DAR | 21% | 0,23% | 0,16% | 0,17% | 0,83% | 35%
DER | 21% [23% [16% |17% |83% |80%

42



Tabel 4.2
Laporan Keuangan Rasio Solvabilitas Perusahaan Sub Sektor Makanan dan
minuman yang terdaftar di BEI periode 2016-2020

Kode Jenis Tahun Standar
perusahaan | rasio Indusri
2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2 kali
DAR | 15% |17% [ 19% |18% |20% | 35%
DLTA DER | 15% | 17% |19% |18% |20% | 80%
DAR | 56% |56% |51% |45% | 106% | 35%
ICBP DER | 56% |56% |51% |45% | 106% | 80%
DAR | 87% |88% [93% |77% | 108% | 35%
INDF DER [ 87% |88% |93% |77% | 108% | 80%
DAR | 106% | 103% | 106% | 92% | 75% | 35%
MYOR DER | 106% | 103% | 106% | 92% | 75% | 80%
DAR | 98% |162% |51% |51% |38% | 35%
ROTI DER | 98% | 162% |51% |51% |38% | 80%
PSDN DAR | 133% | 131% | 187% | 334% | 537% | 35%
DER | 133% | 131% | 187% | 334% | 537% | 80%
SKLT DAR | 92% | 107% | 120% | 108% | 90% | 35%
DER | 92% | 107% | 120% | 108% | 90% | 80%
ULTJ DAR | 21% | 0,23% | 0,16% | 0,17% | 0,83% | 35%
DER | 21% [23% [16% |17% |83% |80%

Sumber Data : Data Diolah

Berdasarkan standar industri solvabilitas DAR 35% dan DER 80%
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Laporan Keuangan Rasio Profitabilitas Perusahaan Sub Makanan dan

Tabel 4.3

minuman yang terdaftar di BEI periode 2016-2020

Kode Jenis Tahun Standar
perusahaan | rasio Indusri
2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 20%
NPM | 33% | 29% | 38% |38% | 23% | 80%
ROA | 21% | 17% | 22% | 22% | 10% | 30%
DLTA ROI | 21% | 21% | 22% | 22% | 10% | 40%
ROE | 26% | 25% | 26% | 26% | 12% 20%
NPM | 14% | 15% | 17% | 17% | 20% | 80%
ROA | 17% | 17% | 19% | 19% | 9% 30%
ICBP ROI | 13% | 11% | 14% | 14% | 7% 40%
ROE | 13% | 12% | 8% | 4% | 2% 20%
NPM | 14% | 15% | 12% | 13% | 16% | 80%
ROA | 6% | 6% | 9% | 10% | 8% 30%
INDF ROI | 6% | 6% | 5% | 6% | 5% 40%
ROE | 7% | 2% | 2% | 10% | 3% 20%
NPM | 13% | 12% | 11% | 13% | 12% | 80%
ROA | 18% | 16% | 15% | 17% | 14% | 30%
MYOR ROI | 11% | 11% | 12% | 11% | 11% | 40%
ROE | 16% | 15% | 5% | 9% | 7% 20%
NPM | 18% | 10% | 7% | 11% | 8% 80%
ROA | 15% | 6% | 4% | 8% | 6% 30%
ROTI ROI | 4% | 8% | 5% | 7% | 7% 40%
ROE | 18% | 25% | 9% | 14% | 14% 20%
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NPM | 13% | 14% | 11% | 13% | 14% 80%
ROA | 18% | 28% | 21% | 21% | 167% 30%
PSDN ROI | 15% | 13% | 11% | 12% | 16% 40%
ROE | 15% | 13% | 11% | 12% | 16% 20%
NPM | 4% 5% 5% 6% 6% 80%
SKLT ROA | 6% 6% 7% 10% | 10% 30%
ROI 4% 4% 4% 6% 5% 40%
ROE % 7% 9% 12% | 10% 20%
NPM | 19% | 20% | 16% | 20% | 23% 80%
ROA | 21% | 18% | 16% | 19% | 16% 30%
ULTJ ROI | 17% | 14% | 13% | 16% | 13% 40%
ROE | 20% | 17% | 15% | 18% | 23% 20%

Sumber: Data Diolah
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Berdasarkan tabel diatas standar industri profitabilitas NPM 20% ROA
80% ROI 30% dan ROE 40%



Tabel 4.4
Laporan Keuangan Rasio Aktivitas Perusahaan Sub Sektor makanan dan
minuman yang terdaftar di BEI periode 2016-2020

Kode Jenis Tahun Standar
perusahaan rasio Indusri
2016 2017 2018 2019 2020 2 kali
TAT 0,65 0,58 0,59 0,58 0,45 20 kali
kali kali kali kali kali
DLTA
ITO 1,27 1,14 1,18 1,11 0,96 2 kali
kali kali kali kali kali
TAT 1,19 1,13 1,12 1,09 0,45 20 kali
kali kali kali kali kali
ICBP
ITO 7,59 7,53 6,53 7,26 6,41 2 kali
kali kali kali kali kali
TAT 0,42 0,40 0,76 0,80 0,50 20 kali
kali kali kali kali kali
INDF
ITO 5,59 5,19 4,57 5,57 4.93 2 kali
kali kali kali kali kali
TAT 1,42 1,40 1,37 1,31 1,24 20 Kali
kali kali kali kali kali
MYOR
ITO 6,33 8,68 5,27 6,13 6,12 2 kali
kali kali kali kali kali
TAT 0,86 0,55 0,63 0,71 0,72 20 Kkali
kali kali kali kali kali
ROTI
ITO 24,06 23,54 19,57 17,79 13,60 2 kali
kali kali kali kali kali
TAT 1,43 2,03 191 1,60 1,17 20 Kkali
kali kali kali kali kali
PSDN
ITO 4,50 5,06 5,55 6,35 4,22 2 kali
kali kali kali kali kali
SKLT TAT 1,47 1,44 1,40 1,62 1,62 20 Kkali
kali kali kali kali kali
ITO 6,86 5,61 5,02 591 6,27 2 kali
kali kali kali kali kali
ULTJ TAT 1,11 0,94 0,99 0,94 0,68 20 Kkali
kali kali kali kali kali
ITO 4,01 4,48 4,96 3,94 4,04 2 kali
kali kali kali kali kali

Sumber: Data Diolah
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Berdasarkan tabel diatas standar industri rasio aktivitas TAT sebanyak
2kali sedangkan standasr industri ITO Sebanyak 20kali

4.3 Pembahasan
4.3.1 Current Ratio

Current Ratio dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya
yang segera jatuh tempo dengan menggunakan total aset lancar yang
tersedia (Setiawan, Fajar Ariwibowo, and Hidayat 2023). Dalam
praktik, standar industri utuk rasio lancer yang baik adalah 200% atau 2

kali

Tabel 4.5
Current Ratio Perusahaan makanan dan minuman
yang Terdaftar di BElI Tahun 2016-2020

KP Tahun Rata- Keterangan
Rata
2016 2017 2018 2019 2020
DLTA | 6kali 6,15 7,198 8,05 7,50 7 kali Baik
kali kali kali kali
ICBP 2,41 2,43 1,95 2,15 2,26 2,24 kali Baik
kali kali kali kali kali
INDF 1,51 1,50 1,07 1,27 1,37 1,34 kali Tidak baik
kali kali kali kali kali
MYOR | 2,25 2,39 2,65 3,43 3,69 2,88 kali Baik
kali kali kali kali kali
ROTI 2,96 2,26 3,57 1,69 3,83 2,86 kali Baik
kali kali kali kali kali
PSDN 1,06 1,16 1,03 0,76 0,77 0,95 kali Tidak Baik
kali kali kali kali kali
SKLT 1,32 1,26 1,22 1,29 1,54 1,32 kali Tidak baik
kali kali kali kali kali
ULTJ 4,84 4,19 4,40 4,444 2,403 4 kali Baik
kali kali kali kali kali
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Sumber: Data Diolah 2021

Berdasarkan perhitungan dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa
current ratio pada tahun 2016-2020 untuk perusahaan industry
makanan dan minuman didapatkan rata-rata persentase sebesar 2kali,
artinya keadaan perusahaan industri sector makanan dan minuman
dalam kondisi baik, karena telah mencapai standar industri. Presentase
tertinggi didapatkan oleh PT Delta Djakarta, dengan presentase 7kali
yang berarti bahwa kemampuan perusahaan untuk membayar Rp1,00
kewajiban lancar dijamin oleh Rp 7 kali aktiva lancar. Sebaliknya, nilai
Current ratio terendah diperoleh oleh PT. Prashida Aneka Niaga,
dengan presentase sebesar 0,95 kali yang berarti kemampuan

perusahaan untuk membayar kewajiban lancar hanya sebesar Rp.0,95

Nilai current ratio yang belum mencapai 100% disebabkan oleh
posisi aktiva lancar dan hutang lancar yang tidak seimbang, sehingga
hal ini akan mempengaruhi perhitungan presentase current ratio serta
kurang efesiennya perusahaan dalam menggunakan aktiva lancarnya
untuk menjamin hutang lancarnya (Saragih et al. 2019). Hal ini harus
segera diperbaiki untuk tahun-tahun selanjutnya agar tidak terjadi
penurunan, sebab apaliba terjadi penurunan, ini akan sangat berdampak

pada kinerja perusahaan dan bisa merugikan bagi perusahaan.
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4.3.2 Cash Ratio
Cash Ratio dalam penelitian ini dinyatakan dalam bentuk
presentase yang diperoleh dari laporan keuangan yang dipublikasikan
oleh setiap perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode tahun 2016-2020. Berikut adalah data

mengenai Cash Ratio (Tarau, Rasjid, and Dungga 2020).

Tabel 4.6
Cash Ratio Perusahaan makanan dan minuman
yang Terdaftar di BElI Tahun 2016-2020

KP Tahun Rata-Rata Keterangan
2016 2017 2018 2019 2020

DLTA 355% 431% 501% 526% 474% 457% Baik
ICBP 129% 129% 65% 127% 104% 111% Baik
INDF 70% 63% 28% 56% 62% 56% Baik
MYOR 40% 49% 52% 80% 109% 66% Baik
ROTI 191% 184% 246% 107% 250% 196% Baik
PSDN 29% 15% 16% 11% 4% 15% Tidak Baik
SKLT 8% 6% 7% 8% 29% 12% Tidak Baik
ULTJ 256% 258% 227% 244% 71% 211% Baik

Sumber: Data Diolah

Berdasarkan Tabel diatas, dapat dilihat presentase Cash ratio untuk
perusahaan industry makanan dan minuman periode tahun 2016-2020.
Ada dua perusahaan yang termasuk dalam kondisi baik dengan
mencapai standar industri 50%, yaikni PT Delta Djakarta. dan PT Ultra
Jaya Milk Industri. Dimana PT. Delta Djakrta medapatkan 457%%
yang berarti setiap Rp1,00 utang lancar dijamin Rp.4,57,- aktiva lancar

(Gabriel and Abdi 2022).
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Dan PT Ultra Jaya Milk Industri memdapatkan presentase sebesar
211% yang berarti kemampuan perusahaan untuk setiap Rp1.00 utang
lancar dijamin dengan Rp.2,11,- aktiva lancar. Dan sebaliknya
presentase terendah di peroleh oleh PT Sekar Laut dengan presentase
sebesar 12%, dimana setiap Rp1.00 utang lancar dijamin Rp.0,12 aktiva
lancar yang mengakibatkan perusahaan diindikasi kurang baik (Ainiyah,

Darmayanti, and Rosyida 2021)

Quick Ratio

Quick Ratio dalam penelitian ini dinyatakan dalam bentuk kali
yang diperoleh dari laporan keuangan yang dipublikasikan oleh setiap
perusahaan. Berikut adalah data mengenai Quick Ratio pada perusahaan
sub sektor semen yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (Paramitha

and Wibowo 2021).

Tabel 4.7
Quick Ratio Perusahaan makanan dan minuman
yang Terdaftar di BElI Tahun 2016-2020

KP Tahun Rata-Rata | Keterangan

2016 | 2017 2018 2019 2020

DLTA 4,66 5,24 6,13 6,76 6,24 5,86 kali Baik
kali kali kali kali kali

ICBP 2,01 2,04 1,47 2,01 1,80 1,86 kali Tidak baik
Skali kali kali kali kali

INDF 1,07 1,05 0,69 0,88 0,97 1 kali Tidak Bak
kali kali kali kali kali

MYOR 1,70 1,98 1,95 2,68 2,89 2,24 kali Baik
kali kali kali kali kali

ROTI 2,80 2,21 3,45 1,62 3,57 2.73 kali Baik
kali kali kali kali kali

PSDN 0,51 0,45 0,44 0,31 0,28 0,398 kali Tidak Baik
kali kali kali kali kali
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SKLT 0,78 0,69 0,69 0,74 0,94 0,768 kali Tidak Baik
kali kali kali kali kali

ULTJ 3,56 3,36 3,28 3,26 2,01 3,94 kali Baik
kali kali kali kali kali

Sumber: Data Diolah

Berdasarkan tabel diatas, presentase Quick ratio untuk perusahaan
idustri makanan dan minuman periode tahun 2016-2020. Dimana
perushaan yang mencapai standar industri 2kali, yaitu didapatkan oleh
PT Ultra jaya milk industri, dan PT Delta Djakarta. Presentase rat-rata
yang diperoleh PT Ultra Jaya Milk Industri sebesar 3,94 kali yang
berarti setiap Rp1.00 utang lancar dijamin Rp 3.94 aktiva lancar tanpa
memperhitungkan nilai persediaan, dan presentase tertinggi yang
diperoleh oleh PT Delta Djakarta yakni sebesar 5,86 kali, yang berarti
setiap Rp1.00 utang lancar mampu dijamin Rp5,86 kali aktiva lancar
(Jannah  2021). Oleh karena itu perusahaan harus mampu
mempertahankan tingkat likuiditasnya guna menumbuhkan tingkat
kepercayaan berbagai pihak kepada perusahaan.

Nilai presentase quick ratio yang terendah didapatkan oleh PT
Prashida Aneka Niaga yakni sebesar 0,398 kali, yang berarti setiap Rp
1.00 utang lancat dijamin Rp 0,398 aktiva lancar, dimana hal ini
menunjukan kondisi perusahaan kurang baik, karena tingkat likuiditas

yang dimiliki masih dibawah standar rata-rata industri (Ridwan 2020).
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4.3.4 Debt to Assets Ratio

Debt to Assets Ratio dinyatakan dalam bentuk persentase yang
diperoleh dari laporan keuangan yang dipublikasikan oleh setiap
perusahaan (Widyaningrum and Hendrawan 2022). Berikut adalah data
mengenai Debt to Assets ratio pada perusahaan sub sektor semen yang

terdaftar pada Bursa Efek Indonesia.

Tabel 4.8
Debt to Asset Ratio Perusahaan makanan dan
minuman yang Terdaftar di BEl Tahun 2016-2020

KP Tahun Rata-Rata Keteranga
n
2016 2017 2018 2019 2020

DLTA 15% 17% 19% 18% 20% 18% Tidak Baik
ICBP 56% 56% 51% 45% 106% 63% Baik
INDF 87% 88% 93% T7% 108% 91% Baik
MYOR 106% 103% 106% 92% 75% 96% Baik
ROTI 98% 162% 51% 51% 38% 80% Baik
PSDN 133% 131% 187% 334% 537% 264% Tidak Baik
SKLT 92% 107% 120% 108% 90% 103% Tidak Baik
ULTJ 21% 23% 16% 17% 83% 32% Tidak Baik

Sumber: Data Diolah

Hasil dari perhitungan diatas menunjukan bahwa debt to assets ratio
untuk rata-rata presentase tertinggi didapatkan oleh PT Delta Djakarta
Tbk yakni sebesar 63%, yang berarti setiap Rp 1.00 aktiva perusahaan
didanai oleh utang sebesar Rp 0,63 dari perusahaan (Permono and
Puspaningsih 2022). Dan presentase terendah diperoleh PT Indofood
CBP PT.Indofood Sukses Makmur Thk,PT Mayora Tbk sebesar 15%,
yang berarti setiap Rpl.00 aktiva perusahaan dibiayai oleh utang

sebesar Rp 0,15dari perusahaan itu



54

sendiri. PT Nippon Indosari,PT Prashida Aneka Niaga, PT Sekar
Laut,PT Ultra Jaya Milk Industri, Jadi semakin tinggi rasio ini maka
semakin besar pula resiko perusahaan dilikuidasi, dan juga sebaliknya
semakin kecil rasio ini, semakin baik bagi perusahaan menilai
kesanggupananya untuk memmenuhi kewajibannya (ASTARI, Dewi,

and Siddi 2021).

4.3.5 Debt to equity
Debt to Equity dinyatakan dalam bentuk persentase yang
diperoleh dari laporan keuangan yang dipublikasikan oleh setiap
perusahaan. Berikut adalah data mengenai Debt to Equity Ratio pada
perusahaan semen yang terdaftar pada Bursa Efek indonesia.
Tabel 4.9
Debt to Equity Ratio Perusahaan makanan dan
minuman yang Terdaftar di BEI Tahun 2016-2020
KP Tahun Rata-Rata Keterangan
2016 2017 2018 2019 2020
DLTA 15% 17% 19% 18% 20% 18% Baik
ICBP 56% 56% 51% 45% 106% 63% Baik
INDF 87% 88% 93% T7% 108% 91% Tidak Baik
MYOR 106% 103% | 106% 92% 75% 96% Tidak Baik
ROTI 98% 162% | 51% 51% 38% 80% Baik
PSDN 133% 131% | 187% 334% 537% 264% Tidak Baaik
SKLT 92% 107% | 120% 108% 90% 103% Tidak Baik
ULTJ 21% 23% 16% 17% 83% 32% Baik

Sumber: Data Diolah

Berdasarkan tabel diatas nilai rata-rata DER pada Perusahaan industry

makanan dan minuman sebesar 93,37% , sedangkan strandar industi
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sebesar 90%, hal ini menunjukan bahwa nilai DER pada perusahaan
semen dalam ilsolvable atau “Tidak Baik”. Karena berada diatas
srandar industri. Hal ini sesuai dengan konsep dasar bahwa semakin
tinggi rasio ini akan menunjukan kinerja yang buruk, sebab dana yang
disediakan oleh kreditur lebih besar dari dana yang disediakan oleh
pemegang saham. Maka perusahaan harus berusaha agar DER yang
dimiliki harus bernilai lebih rendah dari standar industri (Fawzi and
Sunarti 2021).

Nilai rata-rata presentanse yang baik pada Perushaan sektor
industry makanan dan minuman didapatkan oleh PT Delta Djakarta, PT
Ultra Jaya Milk Industri, PT Indofood CBP. Dan PT.Nippon Indosari
Corpindo Thk, Karena memiliki presentase dibawah standar industri.

4.3.6 Total Assets Turnover

Total Assets Turnover dinyatakan dalam bentuk persentase yang
diperoleh dari laporan keuangan yang dipublikasikan oleh setiap
perusahaan sektor semen yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia.
Berikut adalah data mengenai Total Assets Turnover:

Tabel 4.10

Total Assets Turnover Perusahaan makanan dan
minuman yang Terdaftar di BEI Tahun 2014-2020

KP Tahun Rata- Keterangan
Rata
2016 2017 2018 2019 2020
DLTA | 0,65 0,58 0,59 0,58 0,45 0,57 kali Tidak Baik
kali kali kali kali kali
ICBP 1,19 1,13 1,12 0,09 0,45 0,79 kali Tidak Baik
kali kali kali kali kali
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INDF 0,42 0,40 0,76 0,80 0,50 0,57 kali Tidak Baik
kali kali kali kali kali

MYOR | 1,42 1,40 1,37 1,31 1,24 1,348 Tidak Baik
kali kali kali kali kali kali

ROTI 0,86 0,55 0,63 0,71 0,72 0,69 kali Tidak Baik
kali kali kali kali kali

PSDN 1,43 2,03 1,91 1,60 1,17 1,628 Tidak Baik
kali kali kali kali kali kali

SKLT 1,47 1,44 1,40 1,62 1,62 1,51 Tidak Baik
kali kali kali kali kali

ULTJ 111 0,94 0,99 0,94 0,68 0,932 Tidak Baik
kali kali kali kali kali

Sumber: Data Diolah

Dari tabel diatas, dapat dilihat nilai Total Assets Turnover untuk
perusahaan Makanan dan minuman dalam kondisi yang buruk dimana
nilai Total Assets Turnover masih dibawah standar industri yaitu 2kali.
Nilai presentase tertinggi didapatkan oleh PT Prashida Aneka Niaga ,
yaitu sebesar 1,62kali, yang berarti bahwa untuk setiap Rpl1.00 aset
dapat menghasilkan Rp 1,62 produksi penjualan (Ningsih and Novia
2023). Sedangkan nilai presentase terendah didiapatkan oleh PT Delta
Djakarta, Dan PT Indofood Sukses Makmur yaitu sebesar 0,57 Kali
yang berarti untuk setiap Rp 1,00 aset hamya dapat menghasilkan Rp
0,57 produksi penjualan.

Dalam hal ini penting bagi perusahaan untuk meningkatkan
penjualan atau mengurangi sebagai aset yang kurang produktif yang
berarti perusahaan-perushaan memiliki kelebihan total aset, dimana
total aset yang belum dimanfaatkan secara maksimal dalam mencapai

penjualan. Sebab apabila rasio perputaran total aktiva ini semakin
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rendah maka semakin buruk pula kekampuan semua aktiva
menciptakan penjualannya (Wahyuni, Saptyani, and Rahim 2023).
4.3.7 Inventory Turn Over
Inventory Turn Over dinyatakan dalam bentuk persentase yang
diperoleh dari laporan keuangan yang dipublikasikan oleh setiap
perusahaan sub sektor semen yang terdaftar pada Bursa Efek Indinesia.

Berikut adalah data mengenai Inventory Turn Over.

Tabel 4.11
Inventory Turnover Perusahaan makanan dan
minuman yang Terdaftar di BEI Tahun 2016-2020

KP Tahun Rata-Rata Keterangan
2016 2017 2018 2019 2020

DLTA 1,27 1,14 1,18 1,11 0,96 1,13 kali Tidak Baik
kali kali kali kali kali

ICBP 7,59 7,53 6,53 7,26 6,41 7,64 kali Tidak Baik
kali kali kali kali kali

INDF 5,59 5,19 4,57 5,57 4.93 4,18 kali Tidak Baik
kali kali kali kali kali

MYOR 6,33 8,68 5,27 6,13 6,12 6,56 kali Tidak Baik
kali kali kali kali kali

ROTI 24,0 23,54 19,57 17,29 13,60 19,61kali Tidak Baik
6 kali kali kali kali

kali

PSDN 4,50 5,06 5,55 6,35 4,22 5,13 kali Tidak Baik
kali kali kali kali kali

SKLT 6,86 5,61 5,02 591 6,27 5,93 kali Tidak Baik
kali kali kali kali kali

ULTJ 4,01 4,48 4,96 3,94 4,04 4,28 kali Tidak Baik
kali kali kali kali kali

Sumber: Data Diolah

Berdasarkan perhitungan diatas menunjukan bahwa rara-rata Inventory

Turnover hasil yang didapat sebesar 9,07 kali, berdasarkan standar rata-
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rata industri Inventory Turnover yaitu sebesar 20 kali, maka hal
tersebut menunjukan bahwa tidak ada perusahaan sektor makanan dan
minuman yang memenuhi standar rata-rata industri (Asnan.Qur’ana
2022). Hal ini juga menunjukan kondisi perusahaan dalam keadaan
tidak baik, karena berdasarkan presentase tersebut dapat dilihat bahwa
perusahaan dianggap kurang produktif dalam penjualan dan
menghasilkan laba. Apabila perputaran rasio ini semakin rendah maka
semakin buruk pula kondisi suatu perusahaan. Hal ini disebabkan
kegiatan penjualan berjalan lambat, ditunjukan dengan masa perputaran
persediaan yang mengalami  penurunanan, sehingga akan
memperlambat persediaan tersebut menjadi uang kembali, dan juga
akan menghambat perusahaan dalam membayar hutang jangka
panjangnya dikemudian hari (Andi Sudirman, Suhairi, and Wiranugraha

2022).

Net Profit Margin Ratio

Net Profit Margin Ratio dinyatakan dalam bentuk persentase yang
diperoleh dari laporan keuangan yang dipublikasikan oleh setiap
perusahaan. Berikut adalah data mengenai Net Profit Margin Ratio
pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaaftar

pada Bursa Efek Indonesia.

Tabel 4.12
Net Profit Margin Perusahaan makanan dan
minuman yang Terdaftar di BElI Tahun 2016-2020

KP

Tahun Rata-Rata Keterangan

2016 2017 2018 2019 2020

DLTA

33% 29% 38% 38% 23% 32% Baik
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ICBP 14% 15% 17% 17% 20% 17% Tidak Baik
INDF 14% 15% 12% 13% 16% 14% Tidak Baik
MYOR 13% 12% 11% 13% 12% 12% Tidak Baik
ROTI 18% 10% 7% 11% 8% 11% Tidak Baik
PSDN 13% 14% 11% 13% 14% 13% Tidak Baik
SKLT 4% 5% 5% 6% 6% 5% Tidak Baik
ULTJ 19% 20% 16% 20% 23% 20% Baik

Sumber: Data Diolah

Hasil perhitungan diatas, menunjukan untuk rata-rata persentase Net
profi Margin hasil yang didapatkan sebesar 15,5% menunjukan bahwa
setiap Rupiah penjualan akan menghasilkan laba bersih sebesar Rp
0,115,- dan jika melihat dari rat-rata industri sebesar 20% maka
keadaan perusahaan dalam kondisi tidak baik karena berada dibawah
standar (Fathul Jannah 2021). Hal ini menunjukan efektivitas
manajemen dalam menghasilkan laba belum produktif dan Kinerja
perusahaan berada dalam kondisi kurang maksimal. PT Delta Djakarta
mendapatkan persentase tertinggi sebesar 32% ayang berarti perusahaan
memperoleh laba bersih sebesar Rp 0,32 dari setiap Rp 1.00.- jumlah
penjualan dan sebaliknya nilai net profit margin terendah didapatkan
oleh PT Sekar Laut dengan presentase 5%, artinya perusahaan
memperoleh laba bersih sebesar Rp 0,05,- dari setiap Rp1.00,- jumlah

penjualan (Hardiyanti, Hasbiah, and Anwar 2022).
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4.3.9 Retun On Assets
Return on Assets pada dinyatakan dalam bentuk persentase yang
diperoleh dari laporan keuangan yang dipublikasikan oleh setiap
perusahaan. Berikut adalah data mengenai Return on Assets pada
perusahaan sub sektor semen yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia.
Tabel 4.13

Return On Assets Perusahaan makanan dan
minuman yang Terdaftar di BEl Tahun 2016-2020

KP Tahun Rata-Rata Keterangan
2016 2017 2018 2019 2030

DLTA 21% 17% 22% 22% 10% 18% Tidak Baik
ICBP 17% 17% 19% 19% 9% 16% Tidak Baik
INDF 6% 6% 9% 10% 8% 8% Tidak Baik
MYOR | 18% 16% 15% 17% 14% 16% Tidak Baik
ROTI 15% 6% 4% 8% 6% 8% Tidak Baik
PSDN 18% 28% 21% 21% 17% 21% Tidak Baik
SKLT 6% 6% 7% 10% 10% 8% Tidak Baik
ULTJ 21% 18% 16% 19% 16% 18% Tidak Baik

Sumber: Data Diolah

Hasil perhitungan dari tabel diatas, menunjukan rata-rata persenatse
Return on assets untuk perusahaan makanan dan minuman Yyang
didapatkan sebesar 14% hal ini menunjukan bahwa setiap Rp 1.00,- aset
yang digunakan hanya dapat menghasilkan Rp.0,14 laba bersih dari
total aset yang digunakan. Dan jika dilihat dari rata-rata industri
tersebut sebesar 80% maka keadaan perusahaan sektor makanan dan
minuman berada dalam kondisi kurang baik karena berada dibawah

standar.
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Ini berarti bahwa perusahaan tidak mampu menghasilkan
keuntungan yang lebih besar dari total asetnya. Hal ini disebabkan
karena tidak berimbangnya peningkatan total aseet di setiap tahunnya.
Hal ini juga menunjukan bahwa kinerja manajemen perusahaan sektor
semen dalam mengelolah asset untuk menghasilkan laba tidak berjalan

dengan baik.

4.3.10 Return on Invesment
Return on Investment dinyatakan dalam bentuk persentase yang
diperoleh dari laporan keuangan yang dipublikasikan oleh setiap
perusahaan. Berikut adalah data mengenai Return on Investment pada

perusahaan semen yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia.

Tabel 4.14

Return On Invesment Perusahaan makanan dan minuman yang
Terdaftar di BEI Tahun 2016-2020

KP Tahun Rata-Rata Keterangan
2016 | 2017 2018 2019 2020

DLTA 21% 21% 22% 22% 10% 19% Tidak Baik
ICBP 13% 11% 14% 14% 7% 12% Tidak Baik
INDF 6% 6% 5% 6% 5% 6% Tidak Baik
MYOR 11% 11% 12% 11% 11% 11% Tidak Baik
ROTI 10% 3% 3% 5% 4% 5% Tidak Baik
PSDN 6% 5% 7% 3% 7% 6% Tidak Baik
SKLT 4% 4% 4% 6% 5% 5% Tidak Baik
ULTJ 17% 14% 13% 16% 13% 15% Tideak Baik

Sumber: Data Diolah
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Hasil perhitungan diatas, menunjukan bahwa untuk rata-rata persentase
retun on Invesment yang didapatkan oleh perusahaan sektor semen
sebesar 9,87% hal ini menunjukan bahwa setiap Rupiah penjualan
menghasilakan laba operasi Rp. 0,87. Jika melihat rata-rata dari standar
industri  30%, artinya keadaan perusahaan sektor makanan dan
minuman dalam keadaan kondisi kurang baik dan juga dalam hal ini
dapat berarti bahwa kemampuan perusahaan dalam menginvestasikan
asset untuk menghasilkan keuntungan /laba bersih belum maksimal.
Keadaan ini terjadi disebabkan adanya peningkatan total asset yang
dimiliki satiap perusahaan setiap tahunnya yang tidak seimbang dengan

peningkatan laba bersih yang didapatkan setiap tahunnya.

4.3.11 Return on Equity
Return on Equity dinyatakan dalam bentuk persentase yang
diperoleh dari laporan keuangan yang dipublikasikan oleh setiap
perusahaan. Berikut adalah data mengenai Return on Equity pada

perusahaan semen yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia.

Tabel 4.15
Retrun On Equity Perusahaan makanan dan
minuman yang Terdaftar di BEI Tahun 2016-2020

Kode Tahun Rata-Rata | Keterangan

2016 2017 2018 2019 2020

DLTA | 26% 25% 26% 26% 12% 23% Tidak Baik

ICBP 20% 17% 21% 20% 15% 19% Tidak Baiik

INDF 12% 11% 10% 11% 11% 11% Tidak Baik
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MYOR | 22% 22% 21% 21% 19% 21% Tidak Baik
ROTI 190% | 779% | 436% 765% 522% 538% Tidak Baik
PSDN 13% 11% 19% 15% 44% 20% Tidak Baik
SKLT 7% 7% 9% 12% 10% 9% Tidak Baik
ULTJ 20% 17% 15% 18% 23% 19% Tidak Baik

Sumber: Data Diolah

Hasil perhitungan tabel diatas, menunjukan bahwa untuk rata-rata
persentase Retun on Equity yang didapatkan sebesar 21,875%
menunjukan bahwa setiap Rp. 1.00,- modal perusahaan menghasilkan
laba bersih Rp.0,218. Jika melihat rata-rata industri 40%. Dari 6
perusahaan tidak ada satupun perusahaan yang mencapai standar
industri, yang artinya keadaan perusahaan dakam kondisi tidak baik.
Hal ini disebabkan laba bersih yang dhasilkan perusahaan lebih kecil
dari modal inti yang dimiliki perusahaan selain itu juga disebabkan
terjadinya penurunan laba sesudah pajak dibandingkan dengan modal

inti yang dimiliki perusahaan (Mulyana, Datrini, and Sastri 2021).



5.1

5.2

BAB V

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil perhitungan dari analisis yang telah dilakukan
terhadap laporan keuangan yang telah diperoleh dari Perusahaan Sektor
makanan dan minuman yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia tahun
periode 2016-2020 dengan menggunakan rasio keuangan, Yyaitu rasio
likuiditas, solvabilitas, aktivitas, dan profitabilitas dapat diambil kesimpulan
bahwa nilai rata-rata rasio dari 9 perusahaan sektor makanan dan minuman
yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode tahun 2016-2020 kondisi
perusahaan dalam keadaan kurang baik. Namun ada beberapa perusahaan
yang telah mencapai nilai standar indusrti jika dilihat dari beberapa rasio
yang ada. Perusahaan tersebut adalah PT Delta Djakarta, dan PT Ultra Jaya
Milk, sehingga dapat dikatakan beberapa perusahaan tersebut baik atau

lebih unggul dari perusahaan yang lain (Yanti 2017).

Saran

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dan kesimpulan yang telah
diambil, perusahaan-perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia sebaiknya bisa meningkatkan Kinerja
maupun produkttivitas perusahaan. Pengelolaan terhadap laba, aktiva lancar
dan kewajiban lancar harus dapat dimaksimalkan lagi. Selain itu

produktivitas dari penjualan juga harus Mendapat perhatian dari pihak
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manajemen perusahaan agar dapat memaksimalkan dan mengembangkan
strategi-strategi baru agar dapat bertahan dalam persaingan yang kompetitif.
Perusahaan yang memiliki nilai rasio yang tinggi atau baik diharapkan dapat
mempertahankan kinerjanya dan bagi perusahaan yang memiliki nilai rasio
yang rendah atau buruk dihharapkan berupaya untuk meningkatkan

Kinerjanya dimasa yang akan datang.
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